BAB III

DESKRIPSI PANDANGAN TOKOH AGAMA KECAMATAN LENTENG
TERHADAP POLIGAMI KYAI HAJI MASYHURAT

A. Deskripsi Poligami Kyai Haji Masyhurat

Kyai haji Masyhurat atau yang lebih dikenal dengan ki Urat ini
merupakan keturunan dari kyai besar di Kabupaten Sumenep Madura.
Beliau adalah salah satu tokoh masyarakat yang tinggal di dusun
Tarebung Desa Lenteng Barat Kecamatan Lenteng. Beliau lahir pada

tahun 1952.

K.H Masyhurat membutuhkan tanah seluas sekitar 1 hektar untuk
membangun tempat tinggal dengan istri dan anak-anaknya itu. Rumah itu
berlantai lima dan terdapat 142 kamar. Di sisi kiri dan kanan terdapat
menara mirip masjid, dikelilingi pagar besi setinggi sekitar 2 meteran dan
ditanami pohon-pohon hias. Dari kejauhan rumah K.H Masyhurat masih
tampak mewah, karena hanya rumah K.H Masyhurat yang terlihat besar
dan tinggi. Akan tetapi, jika dilihat dari jarak dekat, setengah bangunan
di sisi kiri rusak parah mulai dari atas hingga bawah, banyak dinding dan
atap yang runtuh karena usia. Kini rumah mewah dan tua itu tidak
ditempati oleh K.H Masyhurat dan istri-istrinya, karena bangunan itu

telah banyak ditumbuhi tetumbuhan hijau (lumut).
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Meski bangunan tua itu tidak dipakai lagi, K.H Masyhurat masih
menatap di Dusun Tarebung, karena rumah yang kini beliau tempati
berdekatan dengan rumah tua itu. Hanya berjarak sekitar sepuluh meteran
dari rumah lamanya itu. Dan semua keluarga beliau tinggal dan menetap
di atas tanah yang luas berhektar-hektaran di Dusun Tarebung tersebut,
dari anak-anaknya hingga cucu-cucunya, hanya saja dipisahkan dengan
beberapa rumah. Seperti Kyai Darorul A’la Masyhurat, putra dari istri
yang keempat K.H Masyhurat, ini juga bermukim tidak jauh dari
pemukiman K.H Masyhurat. Yang menjadi ciri khas dari bangunan

tersebut adalah bangunan dan pagarnya yang tinggi.

Silsilah ki Urat ini tertera di museum Kabupaten Sumenep. Ki
Urat adalah putra dari kyai Usman, bin kyai haji Imam, bin kyai Mahmud.
Kyai Imam memiliki empat putra yaitu kyai Usman, kyai Dahlan, kyai
Asnawi, dan kyai Abdul Wali. Sedangkan Kyai Dahlan memiliki putra
kyai Ahmad Karai, kyai Asnawi, kyai Idi dan kyaii Barizi. Dan kyai
Usman memiliki putra ki Urat. Ki Urat hanya sebatang kara dari ibu
ketiga. Ki Usman memiliki tiga istri. Istri pertama memiliki dua putra
yaitu Nyai Atun dan Nyai Alawiyah. Istri kedua memiliki satu putra yaitu
kyai Athoillah (meninggal di saat masih di dalam kandungan), dan istri
ketiga memiliki dua putra yaitu Ki Urat dan Nyai Atun (Almarhum).”

Sebagiamana bagan silsilah berikut ini:

9 Darolul A’la Masyhurat, Wawancara, Sumenep, 10 Juni 2016.
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KH. Masyhurat

Ki Urat memiliki cara yang berbeda dalam mendidik anak-
anaknya. Misalkan dalam segi materi, tidak semua anaknya disuguhi
materi sejak kecil, dan ada yang sebaliknya. Walaupun caranya berbeda,
seperti memberikan porsi yang berbeda kepada anak-anaknya, itu lah
tarbiyah pendidikan Ki Urat terhadap putra-putrinya. Kebiasaan dan
keseharian Ki Urat tidak pernah tidur atau tidak pernah istirahat
sedetikpun, mungkin itu hal yang aneh menurut orang lain tapi hal itu
sudah lumrah dalam keluarga Ki Urat. Karna menurut putra beliau (Ki
Darol) dalam kitab ta’limul muta’allim dijelaskan agar tidak terlalu
banyak makan dan tidur dan sebagainya. Hal itu lah yang membuat Ki

Urat tidak pernah tidur sedetikpun dalam sehari atau selamanya.®°

Kyai haji Masyhurat saat ini memiliki Sembilan (9) orang istri.

Awalnya beliau memiliki Sebelas (11) istri. Kemudian dua orang istrinya

8 Darolul A’la Masyhurat, Wawancara, Sumenep, 10 Juni 2016.
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pergi meninggalkan beliau tanpa ada pemberitahuan dan alasan mereka

meninggalkan kyai haji Masyhurat. Yaitu:

1. Istri pertama Ny. Hj. Atiqoh
Ny. Hj. Atigoh adalah berumur 9 tahun ketika menikah dengan ki
Urat, sedangkan ki Urat berumur 15 tahun. Ny. Hj. Atiqoh dikarunia
tiga putra, semuanya perempuan. Ny. Hj. Atiqoh merupakan putri dari
Kepala Desa (waktu itu). Oleh karena Ny. Hj. Atiqoh adalah putri dari
kepala desa maka dialah satu-satunya istri Ki Urat yang dinikahi
secara sah di hadapan Kantor Urusan Agama (KUA).
2. Istri Kedua Ny. Hj. Warni (Almarhum)
Pernikahan Ny. Hj. Warni dengan ki Urat dikarunia tiga putra
yaitu satu perempuan dan dua laki-laki.
3. Istri Ketiga Ny. HJ. Rusnawati
Ny. HJ. Rusnawati dikarunia hanya satu putra laki-laki.
4. Istri Keempat Ny. Hj. Alwiyah
Ny. Hj. Alwiyah dikaruniai empat putra yang terdiri dari tiga laki-
laki dan satu perempuan.
5. Istri Kelima Ny. Hj. Maskiyah
Ny. Maskiyah dikaruniai tiga putra yaitu dua laki-laki dan satu
perempuan. Ny. Maskiyah berumur 15 tahun ketika dinikahi oleh Ki
Urat.

6. Istri Keenam Ny. Hj. Erna (Almarhumabh)
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Ny. Hj. Erna juga dikarunia tiga puta yaitu dua laki-laki dan satu
perempuan. Ketika kelas VI SD, Ny. Hj. Erna dinikahi oleh Ki Urat.
7. Istri Ketujuh Ny. Hj. Nabiyah
Ny. Hj. Nabiyah dikarunia dua putra yaitu satu perempuan dan
satu laki-laki.
8. Istri Kedelapan Ny. Hj. Yusnawati
Ny. Hj. Yusnawati dikarunia tiga putra yang kesemuanya adalah
perempuan. Ketika dinikahi oleh Ki Urat, Ny. Hj. Yusnawati berumur
17 tahun saat itu.
9. Istri Kesembilan Ny. Hj. Sahama
Ny. Hj. Sahama dikarunia dua anak perempuan. Ny. Hj. Sahama
ini dinikahi ketika umur 16 tahun, dan sekarang berumur kurang lebih

34 tahun.

Jika dikalkulasikan, semua jumlah putra-putri beliau adalah
kurang lebih duapuluh dua (22). Semua istri ki Urat dikumpulkan di
bawah satu atap rumah di dusun Tarebung, Desa Lenteng Barat,
Kecamatan lenteng, Kabupaten Sumenep. Akan tetapi rumah ki Urat
tidak seperti kebanyakan rumah disekitar, karena rumah ki Urat seperti
apartemen, memiliki beberapa tingkat dan setiap istri diberi kamar bagian
masing-masing. Ki Urat memiliki kamar sendiri, jika suatu saat ki Urat

pergi ke kamar istri kelima maka yang lainnya dipanggil untuk berkumpul
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di kamar istri kelima tersebut. Begitulah cara ki Urat memperlakukan

istri-istrinya dalam berpoligami.?!

Dari kesemua istrinya yang berawal Sebelas (11) itu, kini menjadi
sembilan (9) istri karena dua istrinya meninggalkan Ki Urat (kabur), dan
kini dari kesembilan istri tersebut ada yang telah wafat (Almarhum) dua
orang yaitu istri yang nomor dua (Nyai hajah Warni) dan nomor enam
(Nyai hajah Erna). Jadi hingga saat ini, istri yang bersama Ki Urat
berjumlah tujuh (7) orang, diantaranya empat (4) orang sudah monopouse
(tidak bisa menghasilkan keturunan atau bereproduksi). Akan tetapi,
sekalipun keempat orang istrinya monopouse, Ki Urat tidak pernah
menceraikan mereka, mereka tetap tinggal bersama dan dinafkahi
layaknya istri yang lain. Karena Ki Urat saat ini telah berusia sekitar 64
tahun, dimana beliau sering sakit-sakitan, keempat istri monopouse itulah

yang merawat dan melayani ki Urat secara biologis psikis.®?

Deskripsi Pandangan Tokoh Agama Kecamatan Lenteng Sebagai Subjek
Penelitian
1. Profil Kecamatan Lenteng

Lenteng adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sumenep,

Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Daerah ini terletak di pulau Madura.

8 Darolul A’la Masyhurat, Wawancara, Sumenep, 10 Juni 2016.

8 1bid.
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Kecamatan Lenteng adalah salah satu kecamatan dari 27 kecamatan
yang ada di wilayah kabupaten Sumenep, Madura. Jarak kecamatan

ke Ibu Kota Kabupaten kurang lebih 10 km.

Kondisi geografis Kecamatan Lenteng adalah Sebagai berikut:

a. Kecamatan lenteng berada pada ketinggian kurang dari 500 meter
dari permukaan laut.
b. Batas Wilayah
1) Sebelah utara kecamatan Rubaru,
2) Sebelah selatan kecamatan Bluto,
3) Sebelah barat kecamatan Ganding,

4) Sebelah timur kecamatan Kota Sumenep, Batuan.

Peta Wilayah Kecamatan Lenteng
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(Sumber: Bappeda Kab. Sumenep, 2011).
c. Letak Kecamatan Lenteng berada pada lintang 11° 71" BT-113°

83" BT dan 6°99" LS-7° 09" LS.
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d. Kecamatn Lenteng termasuk daerah dataran rendah dan dataran
tinggi yang sebagian besar terdiri dari tanah daratan dan

persawahan, dengan luas wilayah 7.140,58 hektar.

Menurut Topografinya, 84,18% kecamatan Lenteng memiliki
tingkat kemiringan tanah diantara 30-60% atau merupakan daerah
berbukit, kurang lebih sebanyak 15,82% dari total luas wilayah

tersebut merupakan daerah landai. (Sumber: Bappeda Kab. Sumenep,

2011).
Kecamatan Lenteng terdiri dari 20 desa®?, sebagai berikut:
Tabel 1.1
Desa, Dusun dan Luas Wilayah se-Kecamatan Lenteng
Banyaknya
No Desa Dudi Luas (Km?)
1 Lenteng Timur 9 11.01
2 Lenteng Barat 6 4.05
3 Moncek barat 2 1.94
4 Moncek Timur 3 3.51
5 Moncek tengah 3 1.60
6 Banar resep barat 2 1.55
7 Banar resep Timur 6 3.58
8 Billapora Reba 4 2.53
9 Cangkreng 4 1.49
10 Poreh 4 2.64
11 Medelan 4 1.78
12 Jambu 3 1.83
13 Sendir 3 4.39
14 Ellak Laok 6 8.04
15 Ellak Daya 5 7.86
16 Daramesta 4 4.17
17 Kambingan Barat 2 2.60

8 “Kecamatan Lenteng” dalam http://sumenep/kecamatanglenteng/letakgeografis.html, diakses
pada 12 Juli 2016.
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18 Tarogan 2 1.16
19 Lembung Barat 2 1.63
20 Lembung Timur 4 4.03

Sumber: Monograti Kecamatan Semester II tahun 2011

Setiap desa tersebut memiliki satu hingga dua pesantren atau

yayasan yang berdiri, diantaranya yaitu:

Tabel 1.2

Pesantren dan Yayasan se-Kecamatan Lenteng

No Nama Pesantren Alamat

1 | PP. darul Ulum Moncek Tengah, Lenteng

2 | PP. Sabilul Muttagin Daramesta, Lenteng

3 | PP. Salafiyah Al-Mabruroh | Jl. Raya Pemancar bali, Lenteng
D.U

4 | PP. Syaarirunnajah Bindung Lenteng Barat, Lenteng

5 | PP. Tanwirul Hija JI. Kali Mas Cangkreng, Lenteng

6 | PP. Tarbiyatul Banat JI. Moncek Tengah, Lenteng

7 | PP. Al Falah Lenteng Barat, Lenteng

8 | PP. Al Fata Billapora Rebba, Lenteng

9 | PP. Al-Ittihad JI. Telaga Indah, Lenteng

10 | PP. An Najah JI. Sumber Senongan, Lenteng

11 | Yayasan An Nuqayah II JI. Guluk-guluk Lenteng

12 | PP. Bustanul Ulum Ellak Daya, Lenteng

13 | PP. Bustanul Ulum JI. Kali Mas, Lenteng

14 | PP. Darul Ulum Moncek Tengah, Lenteng

15 | PP. Darul Ulum JI. Yayasan darul Ulum, Lenteng

16 | PP. Dharmaniyah Billapora Reba, Lenteng

17 | PP. Khairul Muttaqin Rt. 13 Rw. 06 Banar Resep, Lenteng

18 | PP. Mambaul Huda Lenteng Barat, Lenteng

19 | PP. Mathlabul Ulum JI. Raya Lenteng, Lenteng

20 | PP. Miftahul Huda Ds. Ellak Laok, Lenteng

21 | PP. Mifathul Ulum Lenteng Timur, Lenteng

22 | PP. Nurul Hidayah J1. Siding Puri, Lenteng

23 | PP. Putri An Nashirah Moncek tengah, Lenteng

24 | PP. Sabilul Muttagin Daramista, Lenteng

Kecamatan Lenteng merupakan salah satu yang agamis, hal ini

terlihat dari nuansa kehidupan masyarakatnya yang agamis. Hal ini
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tercermin dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, kegiatan ritaual

keagamaan masyarakat yang berupa pengajian, berbagai kegiatan

rutinan, baik itu mingguan atau bulanan berupa pembacaan surat

yasin, talilan, dzibaan, istighosahan, dan kegiatan sosial lainnya.

Pembinaan bidang keagamaan di wilayah kecamatan ini dapat

berjalan dengan baik, karena didukung oleh banyaknya bangunan

pesantren atau yayasan yang cukup memadai seperti yang diuraika

dalam table di atas.

Sedangkan sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan

Lenteng dapat diketahui dalam table bawah ini:

Tabel 1.3
Pusat Data Pendidikan Dasar dan Menengah se-Kecamatan Lenteng

No Nama Alamat

1 MAS Al-Amien Jambu JI. Raya Lenteng

2 | MAS Al Falah Desa Lenteng Barat

3 MAS Al Huda JI. KH. Monir PP. Arrahman

4 | MAS Al Ikhlas Moncek Tengah

5 MAS Bustanul Ulum JI. Sumber Senongan Kombung Barat

6 | MAS Darul Ulum Desa Lenteng Barat

7 | MAS Darul Ulum Moncek tengah Lenteng

Moncek

8 | MAS Khairul Muttaqin | JI. Pon-Pes Khairul Muttaqin
Banarsep Timur

9 MAS khoiruddin JI. KH. Farhan No. 1 Dusun Embik

10 | MAS Mifatahul Huda JI. Raya Ellak Laok Darusa Timur

11 | MAS Mifatahul Ulum JI. Salak No. 2

12 | MAS Raudlatul Ulum JI. Pon-Pes Al fata

13 | Mas Sabilul Muttaqin JI. Raya lenteng Desa Daramista

14 | MI Nurul Thsan JI. Kantor bank Lenteng Barat

15 | MIS Al Islah Desa Moncek tengah

16 | MIS Al Falah JI Yayasan Al falah No.1 Desa
Lenteng Barat

17 | MIS Al Falah JI. Wiraraja No. 4
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18 | MIS Al Hilal Dusun Toguluk Atas

19 | MIS Al Huda Lembung Barat

20 | MIS Al Madinah Desa Moncek tengah

21 | MIS An Nur JI KH. Moh Noer Moncek tengah

22 | MIS AN Najah JI. Sumber Senongan Ellak laok

23 | MIS An Nugayah JI. Raya Ganding

24 | MIS Bustanul Ulum JI. Sumber Senongan Kombung Barat

25 | MIS Darul Falah Dusun Saur Desa Sapekan

26 | MIS Darul Hikmah Desa Banar Resep Timur

27 | MIS Darul Ma’arif JI. Raya Saronggi

28 | MIS Darul Ulum I JI. Yayasan Darul Ulum

29 | MIS Darun Najah Bilapora Rebba

30 | MIS Darussalam Dusun taman Rt/Rw: 003/003

31 | MIS Dharmaniyah JI. Asta Agung Dharma No. 1

31 | MIS Khairul Muttagin JI. Pon-Pes Khairul Muttaqin

33 | MIS Mambaul Ulum Sumber Perek Dusun Pakacangan

34 | MIS Mambaul Ulum JI. Keutara Kh. Masyhurat Lenteng
Barat

35 | MIS Miftahul Alam Dusun Bates Timur

36 | MIS Mifatahul Hidayah | Ellak Daya

37 | Mis Mifatahul Hidayah | JI. Siding Puri

38 | MIS Miftahul Huda JI. Raya Ellak Laok

39 | Mis Miftahul Khair [ Banar Resep Timur

40 | Mis Miftahul Khair II Dusun Solok

41 | MIS Miftahul Ulum Lenteng Barat

42 | MIS Miftahul Ulum | JI. Raya Wilis Lenteng

43 | MIS Miftahul Ulum II JI. Salak No. 02 Lenteng

44 | MIS Mirqgatus Shibyan JI. Raya Guluk-guluk

Sumber: Pusat Data dan Statistik Kemdikbud Jakarta

. Deskripsi Pandangan Tokoh Agama

Tokoh agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

seseorang yang memiliki pesantren maupun yayasan. Dari banyaknya

pesantren dan yayasan di Kecamatan Lenteng ini, lima tokoh agama

diantaranya yang penulis ambil pandangannya (terhadap poligami

KH. Masyhurat) sebagai sumber utama data penelitian ini.




63

Dari kelima pendapat para tokoh agama di kecamatan Lenteng
tersebut, memiliki pandangan yang berbeda-beda dengan beberapa
landasan dan alasan yang juga berbeda-beda. Karena hakikat tiap
pemikiran orang memiliki cara berfikir yang berbeda-beda dalam
memahami dan memaknai suatu hal. Dari kelima tokoh agama
tersebut dalam menanggapi poligami kyai haji Masyhurat terjadi pro-
kontra, ada yang mengatakan tidak sah dan sebaliknya. Berikut
pemaparan pandangan para tokoh agama Kecamatan Lenteng
terhadap poligami kyai haji Masyhurat:

1. Kyai Haji Imam Syafi’i

KH. Imam adalah sosok masyarakat yang disegani oleh
masyarakat desa sekitar, karena beliau memiliki pendidikan dan
lembaga, yaitu Pondok Pesantren Dharmaniyah. Kh. Imam adalah
keturunan dari Kyai Zainal Abidin (Pendiri Pondok Pesantren
Dharmaniyah Pertama kali) di desa Billapora Reba. Beliau adalah
lulusan dari IKIP Jember (S1) dan lulusan dari S2 Mahardika

Surabaya.

Saat ini, di masyarakat, beliau dipandang ornag yang
terhormat dengan derajat ilmu yang belaiu miliki. Profesi guru
adalah salah satu profesi yang beliau prioritaskan, demi untuk

meyalurkan pengetahunnya yang beliau dapatkan, selama
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mengemban ilmu di perguruan tinggi dan di beberapa pesantren

saat beliau masih di usia kecil.

Oleh karena itu, beliau kini memiliki pesantren yang
dinamai dengan Pesantren Dharmaniyah, ini memiliki beberapa
lembaga pendidikan Islam, diantara Raudlataul Atfal (RA)
Dharmaniyah, MIS Dharmaniyah dan MAS Dharmaniyah, dan
lembaga non formal yaitu Madrasah diniyah (MD)

Dharmaniyah. 34

Pernikahan poligami yang dilakukan oleh kyai hajii
Masyhurat menurut kyai Imam (Pengasuh Pesantren
Dharmaniyah) telah menyalahi syariat Islam. Menurut beliau,
secara syariat pernikahan yang dilakukan ki Urat yang sah hanya
dengan istri yang pertama sampai keempat, sedangkan dengan
istri yang kelima dan seterusnya tidak sah karena praktik poligami
tersebut telah keluar dari syariat Islam. Berbeda dengan
Rasulullah saw karena oleh Allah SWT beliau diberi keistimewaan
tersendiri tentang maslah pernikahan tidak sama dengan
ummatnya. Karena dalam Islam, poligami harus dilakukan dengan
adil dan baik. Semua istri harus dinafkahi dengan baik dan adil.

Suami selain harus menyediakan rumah yang layak bagi setiap

8 Imam Syafi’i, Wawancara, Sumenep, 12 Juni 2016.



65

istrinya dan juga harus adil dalam menggilir istrinya. Karena

sebagaimana firman Allah dalam al-Nisa’ ayat 129:

o
> _20 g A . A Rt A - T PRI AP S -7 £°~ -, % 1.
Joodl = T5hoas S pisaﬁﬂ) LT G 150050 o Tagaiad 5

z aa ?: Nt < 79 :1:/B 9f ’E"/"{/ i€ | < e
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Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di
antara isteri-isteriimu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan memelihara diri
(dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”.8®

Kyai Imam berpendapat bahwa ayat tersebut di atas isinya
tentang harusnya berlaku adil kepada sesama istri, dan adil yang
dimaksud adalah adil dalam masalah lahiriyah yang dapat
dikerjakan oleh manusia bukan adil dalam hal cinta dan kasih
sayang, sebab adil dalam cinta dan kasih sayang ini diluar
kemampuan seseorang. Allah SWT tidak mungkin membolehkan
poligami jika manusia memang tidak mampu melakukannya.
Poligami merupakan sebuah rukhshah (keringanan) yang
bersyarat, yaitu mampu berlaku adil, jika takut tidak mampu
berbuat adil, maka cukup satu saja. Poligami adalah solusi atas
suatu problem dan darurat atas berbagai realitas kehidupan

manusia.’¢

8 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 77.
8 Imam Syafi’i, Wawancara, Sumenep, 12 Juni 2016
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2. Kyai Haji Badri Z

Kyai Badri adalah pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah di
desa Lenteng Barat, Kecamatan Lenteng, Sumenep. Pesantren ini
pertama kali didirikan oleh Kakeknya kyai haji Abdullah. Beliau

meneruskan perjuangan kakeknya tersebut dengan istrinya.

Kyai Badri mengembara dan menuntut ilmu di sebuah
pesantren di Banyuanyar, Bangkalan, dan cukup lama di
Tebuireng Jombang. Beliau sangat memanfaatkan waktunya untuk
belajar. Sewaktu di Tebuireng, anatara lain beliau belajar
memanfaatkan waktunya untuk berguru bahasa Inggris pada suatu

institusi yang terdapat di Tebuireng.

Di bawah nangan Pesantren Al-Falah, beliau membangun
beberapa lembaga untuk memfasilitasi pendidikan masyarakat
yang ekonominya menengah kebawah. Diantaranya adalah RA Al
Falah, MIS Al Falah, MAS Al Falah, dan Madrasah Diniyah Al

Falah.??

Menurut ki Badri, poligami yang dilakukan oleh kyai haji
Masyhurat secara syariat tidak diperbolehkan, karena poligami
yang dilakukan bertentangan dengan ayat poligami dalam surat al-

Nisa’ ayat 3 dan ayat 129.

87 Badri Z, Wawancara, Sumenep, 12 Juni 2016.
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Artinya: “dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak
akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya’.®8

P

> 2o og & B 2 T I S PR I S 2 -7 E“_ o 1.

JeodT e Toloas S 2207 505 LT o 10035 o Toadatsd 5
C/g/

Z g7t sear 70 e e . - KRR
5 b g OE D 2 0148555 1 smdiad ol ddlaellS ag)ats

(Cors
N’ &

Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di
antara isteri-isteriimu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan memelihara diri
(dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”.%°

Beliau menafsirkan ayat tersebut dengan pemahaman
bahwa batas maksimal jumlah poligami sampai 4 orang sitri, dan
dapat berlaku adil di antara para istri-istrinya. Jika tidak dapat
berlaku adil, maka tidak diperbolehkan poligami. Dalam Islam,
adil merupakan acuan untuk dapat berpoligami. Seorang laki-laki
diperbolehkan memiliki satu sampai empat orang istri dalam

waktu yang bersamaan, apabila syarat utama tersebut tidak

8 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 77.

8 1bid., 93.
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mungkin terpenuhi, maka dilarang seorang suami memiliki lebih

dari satu orang istri.””

3. Kyai Syukri

Kyai syukri lahir di desa Lenteng Barat Lenteng Sumenep,
pada tanggal 31 Desember 1953 dari pasangan bapak Eni’ dengan
Juma’ati. Putra pertama dari tiga bersaudara ini, menikah dengan
Ibu Hatidja, dikaruniai dua orang putra, yaitu laki-laki dan
perempuan.

Beliau pernah mengenyam pendidikan di SDN Billapora
Barat Ganding Sumenep, Paket B PKBM Nurul Islam tarogan
Lenteng, Paket C PKBM Nurul Islam Traogan Lenteng, PP.
Darussalam Billapora barat Ganding Sumenep, dan PP.
Banyuanyar Pamekasan.

Aktifitas di lembaga sebagai pengasuh dan ketua yayasan
Nurul Islam. Aktifitas di Masyarakat, ketua kompolan syarwa
kubro. Dan beliau juga merupakan sesepuh untuk mengurusi
kegiatan-kegiatan di masyarakat.

Beliau aktif berdakwah baik di yayasan yang diasuhnya
maupun di masyarakat. Di yayasan, beliau mengajarkan santri-

santrinya beberapa kitab, seperti Fathul Qorib, Safinatun Najah,

9 Kyai Badri Z, Wawancara, Sumenep, 12 Juni 2016.
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Ta‘limul Muta‘allim, Matn Al-Jurumiyyah, ‘Imriti, Amtsilatut

Tasrif, dan Sullamut Taufig.*!

Menurut pandangan syari’at, pernikahan poligami yang
dilakukan ki Urat menurut ki Syukri tidak sah (pernikahan dengan
istri yang kelima hingga seterusnya). Karena batasan poligami
dalam Al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 3 terbatas pada 4 orang istri
saja. Karena beliau mengikuti penafisran yang mu’tamad, karena
hal itu akan menjadi jalan yang paling baik dan menenangkan
(bahasa yang disampaikan KH. Zuhri kepada menantu ki syukri
setelah menantunya selesai wisuda di IAINJ). Memang ada khilaf
(perbedaan) masalah penjumlahan, penafsiran dan penerjemahan
dari bahasa yang digunakan dalam ayat ini, yaitu:

1) Bahasa yang digunakan adalah masnaa tsulatsa ruba‘a yang
mana ini adalah bentuk wdu/ dari itsnain tsalaatsah arba‘ah.
Dan seperti yang kita ketahui bentuk seperti ini dalam ilmu
nahwumempunyai arti dua-dua, tiga-tiga, dan empat-empat.

2) Huruf ‘ataf yang digunakan menggunakan wawu yang
faidahnya adalah mengumpulkan atau menambahkan, bukan

wawu yang faidahnya untuk memilih.

Penafsiran diatas menurut ki Syukri walau secara lafadz

seakan-akan lebih mengarah pada jumlah 9, tapi tafsir yang

%1 Syukri, Wawancara, Sumenep, 12 Juni 2016.
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mu’tamad tetap menggunakan makna tunggal dua, tiga, empat,

dan huruf athaf wawu dimaknai dengan atau.

Dengan mengikuti penafsiran yang seperti ini, maka kita
akan terhindar dari kemungkinan salah dalam melaksanakan
hukum al-Qur’an, artinya misal sebenarnya yang dikehendaki oleh
Allah SWT adalah boleh sampai 9, maka dengan dibatasi hanya
sampai 4 maka tidak akan jadi masalah, karena tidak melebihi
jumlah yang ditetapkan. Akan tetapi, jika kita mengikuti pendapat
yang membolehkan 9, dan ternyata yang dikendaki Allah SWT

adalah 4, maka, akhirnya kita terjebak dalam dosa.

Akan tetapi, yang beliau ketahui sedikit sekali ulama’ yang
mengajarkan tafsir ayat ini dengan membolehkan poligami sampai
9, bahkan selama beliau mondok, belum pernah guru-gurunya
menyampaikan pembolehan poligami sampai 9. Karena menurut
beliau, poligami merupakan salah satu sarana yang ditetapkan
dalam Islam sebagai salah satu solusi, apabila satu istri dirasa
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan seorang suami, dengan
catatan apabila, si suami sanggup berlaku adil. Poligami
merupakan bukti kasih sayang Allah SWT agar manusia tidak
terjerumus kepada kemaksiatan, yang mana legalitas berpoligami
menjadi suatu solusi, bukan kesalahan ditinjau dari sisi agama,

bagi yang merasa satu orang istri dirasa kurang cukup untuk
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memenuhi kebutuhan, tapi perlu diperhatikan bahwa poligami
dalam Islam terikat dengan aturan, yang salah satu aturannya
tidak boleh lebih dari empat, berlaku adil kepada semua istri dan
tidak mengumpulkan dua perempuan yang bersaudara dalam satu

pernikahan.

Dan perlu diperhatikan juga bahwa tujuan poligami
sebagai solusi ini adalah menurut syariat Islam. Sedangkan dari
sudut pandang masyarakat, mereka menganggap poligami (sebagai
solusi) itu salah, karena masyarakat lebih kaprah dengan
monogamy, sehingga wajar, jika ada seseorang yang berpoligami
lalu dikucilkan.”?

4. Kyai Anwar

Kyai Anwar adalah pengasuh Yayasan Annuqayah II.
Beliau adalah keturunan dari kyai haji Mulfar. Beliau mulai
belajar di lembaga Ayah-nya sendiri yaitu di MI An-Nuqayah II
Lenteng Barat, kemudian beliau nyantri di Pondok Pesantren An-
Nugayah Guluk-Guluk Sumenep (MTs dan MA). Setelah enam
tahun di Guluk-guluk, beliau keluar dari An-Nugayyah dan
berpindah sekolah ke jenjang yang lebih tinggi di UIN Sunan
Kalijaga Jogjakarta, dan dirasa ilmunya masih kurang, beliau

bersekolah kembali di kampus ternama yaitu di Universitas

92 Kyai Syukri, Wawancara, Sumenep, 12 Juni 2016
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GadjahMada (UGM) Jogjakarta dengan konsentrasi ilmu
Humaniora.

Kyai Anwar terkenal sosok yang netral di mata
masyarakat. Beliau tidak fanatik terhadap sesuatu, dan tidak
semena-mena menjudge perbuatan dan perkataan orang lain.
Pandangannya pun meluas ketika menilai sesuatu, dari berbagai
sudut pandang, karena beliau sangat takut, jika, apa yang telah
belaiu tafsirkan dan ucapkan itu, ternyata salah. Beliau benar-
benar menjaga /isan-nya. Kepribadiannya tersebut, dicontoh oleh

masyarakat sekelilingnya, dan menjadi panutan masyarakat.”?

Menurut KH. Anwar, pernikahan poligami lebih dari
empat istri yang dilakukan oleh kyai haji Masyhurat tersebut itu
sah-sah saja, karena sebagaimana pemikiran imam al-Zamakhsyari
membolehkan poligami lebih dari empat yaitu terbatas sampai 9
orang dengan mengartikan bahwa wawu dalam ayat al-Nisa’
tersebut berfaidah /i/ al-jam ‘i (penjumlahan) dan kebanaran itu
hanya milik Allah SWT, jadi tidak mengapa jika ki Urat
melakukan poligami lebih dari empat orang istri. Salah dan benar
merupakan urusan pribadi (private) antara ki Urat dan Allah SWT
yang mengetahui. Jadi poligami (lebih dari empat) yang dilakukan

oleh ki Urat sah, akan tetapi jika dilihat dari syariat maka hal ini

9 Anwar, Wawancara, Sumenep, 12 Juni 2016.
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tidak sah karena sudah ada aturannya dalam MNVash al-Qur’an surat

al-Nisa’ ayat 3 yang berbunyi:
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Artinya: “dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak
akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya”.>*

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa batasan berpoligami
dalam Islam maksimal 4 orang istri, dengan penafsiran wawu
dalam ayat tersebut berfungsi sebagai wawu /il al-takhyir (pilihan)

yang bermakna “atau”. Sehingga kata gl, ,e, s diartikan

dengan “dua, atau tiga, atau empat”. Berbeda dengan poligami
Rasulullah saw, beliau melakukan poligami bukan karena hawa
nafsu, akan tetapi untuk menciptakan kader-kader yang

berpotensi, seperti Bung Karno.

Begitu juga dengan yang dilakukan oleh kyai haji

Masyhurat, bukan semata-mata karena nafsu, tapi untuk

% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 77.
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mengangkat martabat perempuan, dan menolong perempuan dari
kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini terbukti diantara istri-istri
ki Urat banyak yang janda ketika dinikahi, selain itu juga, para
orang tua istri ki Urat selalu merasa senang, jika dinikahi ki Urat,
karena mereka mempunyai asumsi bahwa ki Urat adalah sosok
waliyullah dan ulama yang kharismatik yang mengerti luar dan
dalam (makrifaf) dimana seorang waliyullah tidak akan
melakukan kesalahan dan kemaksitan, jikalau itu terjadi maka itu
urusannya dengan Allah SWT. Alasan ini lah yang membuat para
istri ki Urat taat dan menerima dipoligami karena pernikahan
poligami dengan ki Urat ini dirasa akan sangat berpengaruh

terhadap keturunannya di kemudian hari.”>

5. Kyai darorul A’la Masyhurat

Kyai Darorul A’la Masyhurat adalah putra dari kyai besar
di desa Lenteng Barat, yatu putra dari KH. Masyhurat. Beliau
merupakan putra KH. Masyhurat dari istri yang keempat. Di sisi
lain beliau memang keturunan kyai, beliau juga diambil mantu
oleh Pesantren Sumber Payung. Akan tetapi beliau tetap tinggal di
Desa Lenteng Barat bersama keluarga besar dari Ayahnya, KH.
Masyhurat. Beliau merupakan lulusan Pondok Pesantren di Kota

Sumenep, dan lulusan Sarjana Pendidikan.

% Anwar, Wawancara, Sumenep, 12 Juni 2016
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Selama tinggal di Desa Lenteng, sekitar 2 tahun beliau
menjabat sebagai Kepala Desa Lenteng Barat hingga saat ini.
Profesi sebagai kepala Desa ini beliau emban dengan sangat
amanah dan tanggung jawab, sekalipun beliau juga sedang
mengemban amanah di pesantren mertunya tersebut.

Dua posisi jabatan tersebut, sebagai tokoh masyarakat dan
juga sebagai Kepala Desa Lenteng Barat, beliau terkenal orang
yang membaur pada masyarakat, dan juga pada keluarganya. Itu
membuat orang nyaman dan tidak segan (tidak takut) untuk

sekedar ngobrol (bincang-bincang) di malam hari dengan beliau.”¢

Menurut Ki Darol, secara sosial, poligami lebih dari empat
orang istri itu sah. Karena pada dasarnya, seperti yang dilakukan
oleh kyai haji Masyhurat, beliau melakukan poligami (lebih dari
empat orang istri) bukan semata-mata karena hawa nafsu atau
kekayaan materi atau fisik, akan tetapi beliau mengaplikasikannya
semata-mata untuk mengangkat martabat seorang perempuan dan

menjaganya dari perbuatan maksiat (dari pada menjadi PSK).

Menurut kyai Darol, ayat poligami dalam surat an-Nisa’
ayat 3 tersebut, memiliki persepsi yang berbeda-beda. Sebagian
ulama ada yang menafsirkan bahwa makna kata gl , &3 i

diartikan 2+3+4. Sehingga dijumlahkan 9 (orang istri yang boleh

% Darorul A’la Masyhurat, Wawancara, Sumenep, 10 Juni 2016.
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dinikahi oleh laki-laki yang berpoligami). Sebagaimana yang

diutarakan oleh ki Darol di bawabh ini:

“Abah punya persepsi sendiri dan saya tidak tahu Abah saya
menggunakan penafsiran seperti apa. Kembali ke analisa saya,
dari Sembilan istri ini Abah saya tidak langsung menikah
langsung 9 istri, tapi selang bertahun nambah satu, satu hingga
4 orang dan meninggal 1 orang, kemudian nikah lagi satu
diasumsikan jadi 5. Namun yang dipakai 4. Tapi orang tidak
tau. Saya tidakk tau mana yang digunakan dalam penafsiran
itu. Kemudian ada yang monopouse 2. Nah ini kan 2 gak
terpakai, kemudian nikah lagi 2 orang maka 4 orang yang
dipakai”. ¥’

Menurut ki Darol, banyak orang diluar sana menjustifikasi
bahwa ki Urat telah melakukan perzinahan. Padahal mereka tidak
tahu kalau ki Urat ini diantara istrinya ada yang monopouse.
Sedangkan dalam pernikahan, monopouse secara biologis sudah
tidak bisa bereproduksi dan gairah (nafsu seksual) tidak ada. dan
banyak juga fakta di masyarakat orang-orang melakukan
pernikahan monogami akan tetapi sering terjadi perceraian karena
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) sedangkan ki Urat ini
tidak pernah melakukan kekerasan sedikit pun kepada istri-
istrinya, menyakitipun tidak pernah. Maka apa yang perlu
diresahkan lagi jika ki Urat berpoligami. Begitulah pandangan ki

Darol terhadap ki Urat (Abah beliau).

% Darorul A’la Masyhurat, Wawancara, Sumenep, 10 Juni 2016



